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ABSTRAK 
 

Sherina Tri Alkhisa, 2019. Faktor Yang Mempengaruhi Wisatawan 
Berkunjung Ke Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup Kabupaten Kerinci 
Ditinjau Dari Push Factor Dan Pull Factor. 
Skripsi D4 Manajemen Perhotelan, Departemen Pariwisata, Fakultas Pariwisata 
Dan Perhotelan, Universitas Negeri Padang. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya terkait dengan Push Factor dan Pull 
Factor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana faktor 
mempengaruhi wisatawan berkunjung di daya tarik wisata Air Panas Semurup. 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 
dengan menggunakan data kuantitatif. Penelitian ini berfokuskan pada wisatawan 
yang berkunjung ke daya tarik wisata Air Panas Semurup terkait dengan Push 
Factor dan Pull Factor. Banyak sampel dalam penelitian yaitu terdiri dari 190 
responden, dan teknik pengambilan sampel non-probability sampling. Teknik 
analisis yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan menyebarkan 
kuesioner dengan menggunakan skala Likert yang telah melalui penilaian ketat 
untuk menentukan validitas dan reliabilitasnya. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa indikator Push Factor menunjukkan skor sebesar 43,20% 
dengan kategori kurang baik, sedangkan indikator Pull Factor menunjukkan skor 
sebesar 44,43% dengan kategori kurang baik. Artinya pengaruh Push Factor dan 
Pull Factor terhadap proses pengambilan keputusan wisatawan dalam 
berkunjungan ke daya tarik  wisata Air Panas Semurup kurang berpengaruh.  

Kata Kunci: Push Factor, Pull Factor 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata telah menjadi industri terbesar dan memperlihatkan 

pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun, pariwisata merupakan 

andalan utama dalam menghasilkan devisa di berbagai negara sehingga 

setiap negara berlomba-lomba untuk mengembangkan dan mengelola 

pariwisata (G. Pitana & Diarta, 2019). Pariwisata adalah perjalanan dari 

satu tempat ke tempat lainnya, bersifat sementara, dilakukan individu 

ataupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan dengan 

lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu (Spillane 

dalam Wahid, 2015). Syarat suatu perjalanan disebut sebagai perjalanan 

pariwisata apabila, perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat yang 

lain, tujuan perjalanan untuk bersenang-senang, dan tidak mencari nafkah 

di tempat atau negara yang dikunjunginya, semata-mata sebagai konsumen 

di tempat yang dikunjungi (Yoeti dalam Utama, 2014).  

Indonesia sebuah negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam 

yang luar biasa yang sangat berpotensi untuk dikembangkan dibidang 

pariwisata. Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi untuk 

dikunjungi oleh wisatawan di Indonesia yaitu Provinsi Jambi. Provinsi 

Jambi merupakan daerah yang memiliki keanekaragaman alam yang 

mempesona yang tersebar diseluruh Kabupaten/Kota di Jambi salah 

satunya adalah Kabupaten Kerinci. 
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Kabupaten Kerinci merupakan daerah yang memiliki berbagai 

jenis daya tarik wisata alam dan wisata buatan. Pada tahun 2021 tercatat 

sebanyak 108 daya tarik wisata yang ada di Kabupaten Kerinci dan jumlah 

daya tarik tersebut merupakan jumlah terbanyak bila dibandingkan dengan 

tempat wisata di kabupaten/kota lainnya yang ada di Provinsi Jambi (BPS 

Kabupaten Kerinci 2021). 108 daya tarik wisata tersebut terdiri dari wisata 

budaya, buatan dan alam. Beberapa  daya tarik wisata tersebut antara lain 

yaitu  Gunung Kerinci, Air Terjun Telun Berasap, Air Terjun Pancuran 

Rayo, Danau Kaco, Danau Gunung Tujuh,  Rawa Bento,  Danau Kerinci, 

dan Air Panas Semurup. 

Diantara berbagai macam daya tarik wisata yang sudah 

berkembang  adalah Air Panas Semurup. Air Panas Semurup terletak di 

Desa Air Panas, Kecamatan Air Hangat Barat, Kabupaten Kerinci. 

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian kepada pengelola Air Panas 

Semurup diperoleh informasi bahwa Air Panas yang keluar dari bumi 

merupakan hasil dari kegiatan vulkanik, sumber Air Panas Semurup ini 

memiliki luas 76 m2. Air Panas Semurup ini sering mengeluarkan uap 

panas yang berbau belerang dengan suhu gempa 

bumi tahun 1995 lalu di Kerinci suhu air  

Wisata Air Panas Semurup dilihat dari daya tarik wisatanya yang 

merupakan air panas terbesar yang ada di Kabupaten Kerinci dengan luas 

yaitu 15m² dan kedalamannya 5m, serta akses menuju Daya Tarik Wisata 

Air Panas Semurup sangat mudah dan lancar, kondisi jalan yang sudah 
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diaspal dan adanya petunjuk menuju lokasi tersebut. Wisatawan yang 

berkunjung ke Air Panas Semurup dapat melakukan beberapa kegiatan, 

diantaranya melakukan merebus telur, merebus pisang, dan dapat 

melakukan kegiatan edukasi cara pembuatan jagung goreng oleh-oleh khas 

wisata ini. 

Disamping itu, ada juga fasilitas kamar mandi dan tempat 

perendaman kaki yang digunakan untuk relaksasi dan penyembuhan 

berbagai penyakit. Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup ini memiliki 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan, banyak orang percaya bahwasanya 

Air Panas Semurup ini dapat mengobati penyakit, seperti penyakit gatal-

gatal dan berbagai penyakit kulit lainnya serta penyakit rematik karena Air 

Panas Semurup ini mengandung senyawa belerang yang bisa 

menyembuhkan penyakit kulit. Air belerang alami sangat bermanfaat bagi 

kesehatan dan dapat digunakan untuk penyembuhan berbagai penyakit 

kulit seperti eksim, ruam, rangen, atau gatal-gatal dianjurkan untuk 

berendam selama 10-20 menit dengan pemandian yang mengandung air 

belerang hangat (Zein & Newi, 2019). Oleh karena itu banyak wisatawan 

yang ingin mencoba khasiat dari Air Panas Semurup ini. Daya Tarik 

Wisata Air Panas Semurup ini ramai dikunjungi pada saat liburan sekolah 

dan pada Hari Raya Idul Fitri. 

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian kepada pengelola Air 

Panas Semurup diperoleh informasi bahwa pada saat liburan sekolah dan 

pada Hari Raya Idul Fitri atau lebaran, Air Panas Semurup ramai 
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dikunjungi wisatawan  yang mencapai 3.000 orang perhari. Tapi pada hari 

biasa, kunjungan wisatawan berkisar antara 20-100 orang perhari, dan 

itupun pengunjung yang berkunjung berasal dari daerah sekitar Semurup 

dan ditambah masyarakat setempat yang ingin mengisi waktu luang pada 

sore hari. Hal ini menunjukan bahwa dalam perkembangan jumlah 

wisatawan berkunjung pada suatu daya tarik wisata saat ini mengalami 

masa naik turun yang disebabkan oleh motivasi perjalanan wisata 

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu push factor (faktor pendorong) dari 

dalam diri wisatawan dan faktor eksternal yaitu pull factor (faktor penarik) 

yang dimiliki oleh objek wisata itu sendiri (Kim et al., 2007). Motivasi 

merupakan faktor penting bagi wisatawan sebelum mengambil keputusan 

berkunjung pada suatu daya tarik wisata.   

 Seseorang atau kelompok yang melakukan kegiatan perjalanan 

wisata disebut dengan wisatawan. Dalam melakukan perjalanan wisata, 

wisatawan pasti memiliki motivasi perjalanan. Motivasi merupakan faktor 

penting bagi calon wisatawan di dalam mengambil keputusan mengenai 

daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi. Calon wisatawan akan 

mempersepsikan daerah tujuan wisata. Persepsi ini dihasilkan oleh 

preferensi individual, pengalaman sebelumnya, dan informasi yang 

didapatkannya (Pitana & Gayatri, 2005).  Motivasi wisatawan untuk 

melakukan perjalanan wisata sangat beragam. Wisatawan yang melakukan 

perjalanan wisata, tidak lain bertujuan untuk mencari hiburan dan 
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bersenag-senang seperti tujuan wisata pada umumnya. Mendapat kepuasan 

atau kesenangan pada daya tarik wisata yang dikunjungi.  

Kuatnya faktor-faktor penarik dan faktor-faktor pendorong dapat 

mempengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan perjalanan wisata. 

Faktor-faktor pendorong dan penarik ini merupakan faktor internal dan 

eksternal yang memotivasi wisatawan untuk mengambil keputusan dalam 

melakukan perjalanan wisata. Sehingga dengan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi wisatawan dalam berkunjung, berdampak pada jumlah 

tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung di Daya Tarik Wisata Air 

Panas Semurup ini mengalami masa naik turun tingkat jumlah kunjungan 

wisatawan. Untuk lebih jelasnya data kunjungan wisatawan di Daya Tarik 

Wisata Air Panas Semurup pada Tahun 2022, yaitu sebagai berikut : 

 

Sumber:Pengelola Wisata Air Panas Semurup, 2022 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan, bahwa jumlah 

wisatawan berkunjung di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup pada 

tahun 2022  mengalami fluktuasi. Pada bulan Januari jumlah wisatawan 

mencapai  2.283 orang, bulan Februari dan Maret mengalami penurunan 

2.283 754 628 0 

12.051 

393 887 
4.095

193 312 648 571 

Grafik Jumlah Data Kunjungan 
Wisatawan di Daya Tarik Wisata Air 

Panas Semurup 
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tingkat wisatawan berkunjung, serta pada bulan April tidak ada wisatawan 

berkunjung sama sekali dikarenakan bulan puasa, sementara pada bulan 

Mei tingkat jumlah wisatawan berkunjung naik drastis yaitu mencapai  

12.051 orang dikarenakan Hari Raya Idul Fitri atau lebaran, dan  pada 

bulan Juni terjadi penurunan jumlah wisatawan berkunjung, selanjutnya 

bulan Juli sampai Agustus jumlah wisatawan berkunjung kembali 

mengalami kenaikan, bulan September jumlah wisatawan berkunjung 

hanya mencapai 193 orang. Namun pada bulan Oktober sampai November 

mengalami peningkatan dan pada bulan Desember tingkat jumlah 

wisatawan berkunjung mengalami penurunan kembali. 

Perjalanan wisata ke suatu tempat didasari oleh motivasi yang 

muncul akibat dorongan dalam upaya pemenuhan kebutuhan. Menurut 

Hasibuan (2005) motivasi berhubungan dengan ide gerakan dan apabila 

dinyatakan secara sederhana, maka sebuah motif merupakan sesuatu hal 

yang mendorong atau menggerakkan kita untuk berprilaku dengan cara 

tertentu. Sedangkan menurut Krippendorf (dalam  Pitana & Gayatri, 2005) 

motivasi seorang wisatawan melakukan perjalanan sangat bervariasi, dan 

motivasi tersebut tidak selalu bersifat tunggal, melainkan kombinasi dari 

berbagai motivasi. Sementara itu, menurut Peaerce (dalam Pitana & 

Gayatri, 2005) Motivasi perjalanan seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal wisatawan itu sendiri (intrinsic motivation) dan faktor 

eksternal (extrinsic motivation). Motivasi intrinsic terbentuk dari manusia 

itu sendiri, sesuai dengan teori hirarki kebutuhan Maslow, yaitu kebutuhan 
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fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan social, kebutuhan prestise dan 

kebutuhan akualisasi diri. Kebutuhan ektrinsik adalah motivasi yang 

terbentuknya dipengaruhi oleh dua faktor-faktor ekternal, seperti norma 

sosial. Pengaruh atau tekanan keluarga, dan situasi kerja, yang 

terinternalisasi, dan kemudian berkembang menjadi kebutuhan psikologis.  

Dalam memahami konsep yang memotivasi wisatawan berkunjung 

pada suatu daya tarik wisata, Kotler & Armstrong (2012) menyatakan 

bahwa wisatawan sama dengan konsumen dalam menentukan pilihan 

untuk suatu produk yang dipengaruhi oleh faktor perilaku konsumen itu 

sendiri, dimana faktor tersebut adalah faktor kebudayaan, faktor sosial, 

faktor pribadi dan faktor psikologis. Sedangkan, menurut Jackson (dalam 

Pitana & Gayatri, 2005) seseorang memutuskan untuk melakukan 

perjalanan wisata dipengaruhi oleh faktor-faktor pendorong (push factors) 

dan faktor-faktor penarik (pull factors), kedua faktor ini erat kaitannya 

dengan motivasi wisatawan untuk melakukan kunjungan. Faktor 

pendorong dan penarik merupakan faktor  internal dan eksternal yang 

mempengaruhi wisatawan untuk mengambil keputusan untuk melakukan 

perjalanan wisata. faktor pendorong adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri wisatawan itu sendiri, faktor pendorong lebih bersifat sosial-

psikologis atau personspecific atribute. Sedangkan faktor penarik adalah 

faktor-faktor yang berasal dari luar diri wisatawan, biasanya berupa 

keadaan dari destinasi yang akan dikunjungi atau destinaton specific 

atributes.  
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pra penelitian di Daya 

Tarik Wisata Air Panas Semurup terdapat permasalahan yang terjadi 

terhadap wisatawan yang berkunjung di  daya tarik wisata ini, dimana 

permasalahan tersebut yaitu terkait dengan faktor yang mendorong 

wisatawan berkunjung, seperti wisatawan yang berkunjung ke Daya Tarik 

Air Panas Semurup dikarenakan wisata ini merupakan wisata klasik yang 

wajib dikunjungi wisatawan sehingga menjadi gengsi dan kebanggaan 

tersendiri bagi mereka saat posting foto dimedia sosial setelah 

mengunjungi wisata ini, namun berdasarkan hasil penelusuran pada media 

sosial instagram melalui hastag airpanassemurup hanya terdapat kurang 

dari 100 postingan tentang daya tarik wisata ini. Dimana hal ini terkait 

dengan kebangkaan diri atau pengakuan dari orang lain (Ego 

enhancement) yaitu terbukti dengan gambar 1 bahwa kurangnya postingan 

wisatawan di sosial media.   

 

Gambar 1. Kurangnya Postingan Tentang  
Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup 

Sumber : Instagram, 2023 
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Permasalahan lainya yang ditemukan, wisatawan ingin menikmati atau 

merasakan releksasi dengan melakukan terapi mandi air panas asli dari 

penggunung yang tidak mereka jumpai di daerah mereka. Namun yang 

didapatkan wisatawan di wisata ini tidak sesuai dengan ekspektasi 

wisatawan, dimana terlihat di salah satu ulasan pengunjung mengungkapkan 

bahwa ekspektasinya mandi dengan air hangat penggunungan tetapi yang 

wisatawan dapat adalah air panas untuk merebus telur. Dimana hal ini 

terkait dengan keinginan wisatawan untuk mendapatkan hal-hal baru di 

tempat yang dukunjunginya (Ritual inversion), namun tidak sesuai dengan 

harapan yang diinginkan. 

 

Gambar 2. Ulasan Pengunjung 
Sumber : Google Review, 2023 

  Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan wisatawan datang 

berkunjung ke Daya Tarik Air Panas. wisatawan berkunjung karena 

adanya dorongan keinginan melakukan terapi kesehatan dengan 

menggunakan pemandian air panas dan melakukan terapi perendaman 

kaki, tetapi sumber air panas yang dipakai dengan kondisi yang berwarna 

kuning dan wisatawan juga mengungkapkan air nya juga berbau,  selain 

itu aliran air untuk terapi perendaman kaki juga kurang terawat terlihat 

aliran air ditumbuhi lumut atau jamur. Bagi wisatawan yang baru pertama 
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melakukan terapi kesehatan disini, wisatawan merasa tidak bersih atau 

tidak menyegarkan terapi disini. Dimana hal ini terkait dengan keinginan 

wisatawan,ingin mendapatkan kesehatan saat melakukan perjalanan wisata 

(Health), hal ini juga terbukti dengan gambar 3 kondisi aliran air yang 

dipakai untuk terapi kesehatan wisatan. 

          

 

Gambar3. Ulasan Pengunjung dan Gambar Aliran Air Untuk Pemandian 
Sumber. Ulasan Google dan Dokumentasi, 2023 

Permasalahan berikutnya, di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup 

terdapat pembelajaran pembuatan makanan khas dari wisata ini yaitu oleh-

oleh jagung goreng, dimana makanan ini salah satunya proses 

pengolahannya menggunakan air panas Semurup sebagai proses yang 

paling utama atau penting. Tetapi wisatawan tidak dapat secara langsung 

melihat kegiatan rumah industri pembuatan jagung goreng dikarenakan 

tidak diproduksi setiap hari dan wisatawan yang ingin melihat atau ikut 

kegiatan proses produksi harus jauh-jauh hari sebelum datang ke Daya 
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Tarik Wisata Air Panas Semurup. Permasalahan tersebut terkait dengan 

Education, yaitu wisatawan berkunjung terdorong karena ingin 

mempelajari sesuatu atau mendapatkan ilmu saat melakukan perjalanan 

wisata.  

   

Gambar 4. Rumah Industri Produksi Jagung Goreng 
di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 
  Permasalahan lainya peneliti temukan saat pra penelitian melalui 

wawancara dengan salah seorang wisatawan yang berkunjung di daya tarik 

wisata ini yaitu wisatawan mengungkapkan bahwa perlu adanya 

pengembangan di bidang kuliner asli dari wisata ini karena wisatawan 

merasa sangat minim makanan atau kuliner yang bisa dinikmati di wisata 

ini. Dimana permasalahan tersebut terkait dengan perceived authenticity 

yaitu persepsi seseorang memendang sesuatu. Hal ini terbukti dengan 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan wisatawan melalui media 

facebook.  
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Gambar 5. Wawancara Dengan Wisatawan Melalui Media Facebook 
Sumber: Facebook, 2023 

 
  Melihat permasalahan yang terjadi di Daya Tarik Wisata Air Panas 

Semurup peneliti menganalisa bahwa permasalahan tersebut terkait dengan 

faktor yang mendorong wisatawan untuk berkunjung (Push factor) di 

Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup. Disamping itu, terdapat juga 

permasalahan eksternal atau faktor penarik (pull factor) yang 

mempengaruhi wisatawan berkunjung, seperti kurangnya promosi tentang 

daya tarik wisata Air Panas Semurup sehingga sulitnya wisatawan 

mendapat informasi yang jelas dan terperinci mengenai daya tarik wisata 

Air Panas Semurup. Berdasarkan penelusuran melalui media sosial 

instagram dengan penelusuran tiga akun yang mempromosikan pariwisata 

kerinci hanya terdapat satu akun yang mempromosikan daya tarik wisata 

Air Panas Semurup, informasinya juga tidak secara detail tentang daya 

tarik wisata Air Panas Semurup. Dimana permasalahan ini terkait dengan 
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promosi wisata yang dilakukan untuk memengaruhi target wisatawan agar 

berkunjung ke daerah wisata yang dipromosikan (National promotion). 

 

Gambar 6. Penelusuran Akun Media Sosial Promosi PariwisataKerinci 
Sumber: Instagram, 2023 

 
Permasalahan lainya, berdasarkan penelusuran melalui akun Kerinci 

Holiday yang menyediakan jasa paket tour ke wisata kerinci berbagai 

tujuan ke wisata kerinci, namun Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup 

tidak termasuk dalam pilihan jasa paket tour yang disediakan oleh Kerinci 

Holiday. Selain itu juga tidak banyak penginapan dengan view yang 

menarik disekitaran daya tarik wisata ini sehingga sulit untuk menarik 

minat wisatawan berkunjung, hal ini terbukti dengan catalogue penyedia 

jasa tour dan penginapan pada gambar 7. Dimana permasalahan tersebut 

terkait dengan whoesale marketing yaitu paket wisata yang disediakan 

oleh jasa tur dan tidak dapat diubah tujuan perjalanannya, namun tidak ada 

rekomendasi tujuan ke daya tarik wisata air panas semurup.  
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Gambar 7. Paket Tour Pariwisata Kerinci 
sumber: Kerinci Holiday, 2023 

  Permasalahan berikutnya, juga terlihat pada saat wisatawan 

berkunjung ke wisata air panas ingin mencoba atraksi yang wajib bagi 

wisatawan berkunjung di daya tarik wisata ini serta wisatawan ingin 

menikmati makanan khas dari kawasan ini, seperti telur rebus dan pisang 

rebus. Seperti terlihat pada ulasan Review pengunjung. Tetapi sebagian 

pengunjung merasa ragu dalam menikmati makanan, karena airnya 

terkontaminasi. Serta sangat minim atraksi yang bisa dilakukan di daya 

tarik wisata ini, atraksi permainan anak-anak pun sudah dalam keadaan 

rusak dan tidak dapat dipakai lagi oleh wisatawan. Permasalahan tersebut 

terkait dengan tourist attractions yaitu kurangnya atraksi yang dapat 

dilakukan wisatawan di wisata ini. 
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Gambar 8. Ulasan Wisatawan dan Atraksi Permainan Anak-anak 
Sumber: Review Google dan Dokumentasi Pribadi, 2023 

Selanjutnya, berdasarkan wawancara dan ulasan wisatawan pada 

platform google, wisatawan mengungkapkan bahwa tersedianya pentas 

seni di daya tarik wisata ini, tetapi belum terlihat budaya disekitar Daya 

Tarik Wisata Air Panas Semurup padahal sudah ada pentas seni yang telah 

lama tersedia tetapi tidak dipergunakan sebagaimana mestinya seperti 

kegiatan seni, pameran, dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan ulasan 

pengunjung di google yang kecewa dengan tidak adanya budaya yang 

diperkenalkan dan ditampilkan pada pentas seni yang sudah lama 

didirikan, dan pentas seni ini akan dipakai apabila ada event-event tertentu 

saja di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup. Permasalahan ini terkait 

dengan culture yaitu berpengaruh pada wisatawan berkunjung karena 

berdampak pada wisatawan menjadi kurang tertarik untuk berwisata di 

wisata ini. 
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Gambar 9. Ulasan Pengunjung dan Pentas Seni di Air Panas Semurup 
Sumber: Ulasan Google dan Dokumentasi Pribadi, 2023 

 
Serta permasalahan dari kondisi lingkungan di Daya Tarik Wisata 

Air Panas Semurup, Lingkungan kurang bersih karena banyak sampah 

berserakan dikawasan wisata air panas dan tempat sampah yang disediakan 

masih kurang tersedia, kesadaran dari pengunjung juga kurang untuk 

membuang sampah pada tempatnya sehingga membuat lingkungan semakin 

kurang baik dilihat. Hal ini terkait dengan natural environment man-made 

environment yaitu dimana suatu keadaan lingkungan pada suatu daya tarik 

wisata, sebagai daya tarik yang mampu mempengaruhi wisatawan 

berkunjung.  

 

Gambar 10. Sampah Berserakan Dilingkungan Wisata 

 Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas peneliti 

menganalisa dan menyimpulkan bahwa terdapat adanya permasalahan 
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terkait push fakctor dan pull factor terhadap wisatawan yang berkunjung 

dan ditinjau dari permasalahan tersebut peneliti merasa penting untuk 

melakukan penelitian di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup karena 

dengan diketahuinya seberapa besar faktor-faktor tersebut mempengaruhi 

wisatawan berkunjung di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup, maka 

dapat diberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang terus 

terjadi. Apabila permasalahan terkait faktor yang mempengaruhi kunjungan 

wisatawan di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup tidak ditindaklanjuti, 

maka diduga akan membuat tingkat jumlah kunjungan menurun dan 

wisatawan kurang puas sehingga tidak ingin kembali lagi berkunjung. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Aulia Azman (2019) 

yang berjudul Pengaruh Push Dan Pull Factor Terhadap Kunjungan 

Wisatawan Backpacker Ke Bukittinggi, dimana Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Push factor dan pull factor terhadap keputusan  

berkunjung turis Backpacker ke Bukittinggi. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa terdapat Push Factor mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Berkunjung yaitu sub variabel yang paling dominan adalah 

Romance, rata-rata tertinggi sebesar 64.6 %. Dan juga Pull Factor 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan Berkunjung, dimana 

yang paling dominan rata-rata tertinggi adalah Saya akan Memberi 

rekomendasi kepada orang lain sebesar 63.4 %. Maka disimpulkan bahwa 

Push dan Pull mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Berkunjung turis Backpacker ke Bukittinggi.  
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Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besaran 

faktor-faktor yang mempengaruhi wisatawan berkunjung ke Daya Tarik 

Wisata Air Panas Semurup meskipun keadaan Daya Tarik Wisata Air 

Panas Semurup belum sesuai dengan yang diharapkan, maka peneliti 

mengangkat penelitian ini yang berjudul Faktor yang Mempengaruhi 

Wisatawan Berkunjung ke Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup 

Kabupaten Kerinci ditinjau dari  Push Factor dan Pull Factor  

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Minimnya wisatawan yang melakukan posting foto di Daya Tarik 

Wisata Air Panas Semurup pada media sosial instagram  dan 

Facebook melalui hastag airpanassemurup.  

2. Adanya keluhan wisatawan tentang Daya Tarik Wisata Air Panas 

Semurup  yang tidak sesuai dengan ekspektasi wisatawan seperti 

wisatawan mengharapkan bisa menikmati terapi kesehatan namun 

yang wisatawan dapatkan hanya kolam kecil untuk merebus telur. 

3. Adanya temuan wisatawan, aliran air yang digunakan untuk terapi 

sudah tercemar seperti air bewarna kuning dan berbau. 

4. Terdapatnya kegiatan edukasi di Daya Tarik Wisata Air Panas 

Semurup, namun belum adanya shcedule yang ditentukan dari 

pengelola daya tarik wisata ini. 
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5. Adanya ketidakpuasan wisatawan dalam menikmati kuliner khas di 

Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup 

6. Belum efektifnya promosi yang dilakukan secara digital atau sosial 

media. 

7. Belum tersedianya paket tour perjalanan wisata ke Daya Tarik Wisata 

Air Panas Semurup. 

8. Minim atraksi wisata yang dapat dinikmati wisatawan di Daya Tarik 

Wisata Air Panas Semurup. 

9. Minimnya atraksi budaya dan hiburan di Daya Tarik Wisata Air Panas 

Semurup. 

10. Tidak terkelolanya sampah dengan baik di Daya Tarik Wisata Air 

Panas Semurup  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah diatas, maka 

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti pada Faktor yang 

Mempengaruhi Wisatawan Berkunjung ke Daya Tarik Wisata Air Panas 

Semurup Kabupaten Kerinci yang ditinjau dari indikator push factor dan 

indikator  pull factor wisatawan. 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar push factor mempengaruhi wisatawan dalam 

berkunjung di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup? 
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2. Seberapa besar pull factor mempengaruhi wisatawan dalam berkunjung 

di Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar masing-masing faktor mempengaruhi wisatawan berkunjung ke 

Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup Kabupaten Kerinci. 

2. Tujuan Khusus  

  Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui besaran faktor yang mempengaruhi wisatawan 

berkunjung ke Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup Kabupaten 

Kerinci ditinjau dari push factor. 

b. Mengetahui besaran faktor yang mempengaruhi wisatawan 

berkunjung ke Daya Tarik Wisata Air Panas Semurup Kabupaten 

Kerinci ditinjau dari pull factor. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Kerinci 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan 

pemahaman lebih kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Kerinci mengenai 

besaran nilai faktor yang mempengaruhi wisatawan berkunjung ke Daya 

Tarik Wisata Air Panas Semurup Kabupaten Kerinci. 
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2. Bagi Departemen Pariwisata Universitas Negeri Padang 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

referensi sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada 

masa yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dalam 

rangka pemenuhan informasi dan referensi dalam menambah 

pengetahuan khususnya di bidang perhotelan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk penelitian 

berikutnya dan menambah teori-teori baru untuk penelitian sejenis. 

4. Bagi Peneliti 

  Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains 

Terapan (S.ST). Selain itu Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media 

dalam mengaplikasikan dan membandingkan ilmu yang telah didapat 

selama dibangku perkuliahan dengan kenyataan yang ditemukan di 

lapangan. 


